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Abstract

Students often find it difficult to work on story problems in mathematics. So that students experience
many errors when answering story questions in mathematics. Analyzing students' errors according to
the polya theory in completing the story is the aim of this study. Student errors contained in the polya
theory, namely: understanding the problem, solving the problem, implementing the problem-solving
plan and re-examining the solution obtained. The research method used is descriptive qualitative. The
technique used is an interactive model data analysis from Miles & Huberman. The subjects in this study
included 20 students from class VII junior high school in the neighborhood around the house. The
instrument used in this research is a test in the form of problem solving and non-test with interviews.
The results of the study showed that many students' mistakes were caused by a lack of understanding of
the previous material so that students experienced many mistakes in planning problem solving.
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Abstrak

Siswa seringkali merasa kesulitan dalam mengerjakan soal cerita pada matematika. Sehingga siswa
banyak mengalami kesalahan pada saat menjawab soal cerita pada matematika. Menganalisis kesalahan
siswa menurut teori polya dalam menyelesaikan soal cerita adalah tujuan dari penelitian ini. Kesalahan
siswa yang terdapat pada teori polya, yaitu: mamahami masalah, merencanakan pemecahan masalah,
melaksanakan rencana pemecahan masalah dan memeriksa kembali solusi yang diperoleh. Metode
penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Teknik yang digunakan adalah analisis data
model interaktif dari Miles & Huberman. Subjek dalam penilitian ini meliputi 20 siswa dari kelas VII
SMP yang ada di lingkungan sekitaran rumah. Instrument yang digunakan dalam penelitian ini yaitu tes
berupa soal pemecahan masalah dan non tes dengan melakukan wawancara. Hasil dari penelitian
menunjukkan bahwa kesalahan siswa banyak disebabkan karena kurangnya pemahaman materi
prasyarat sebelumnya sehingga siswa banyak mengalami kesalahan dalam merencanakan pemecahan
masalah.

Kata Kunci: Analisis Kesalahan, Teori Polya, Soal Cerita
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PENDAHULUAN

Matematika adalah salah satu mata pelajaran yang diajarkan disetiap jenjang pendidikan
sekolah dan memiliki peran yang penting untuk membantu kita dalam menguasai ilmu
pengetahuan dan teknologi agar bertambah baik lagi. (Pendidikan, 2006) Mata pelajaran yang
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paling penting dan menunjang pelajaran lainnya yaitu adalah mata pelajaran matematika perlu
diberikan kepada semua peserta didik yang dimulai dari sekolah dasar untuk membekali peserta
didik dengan harapan memiliki kemampuan berpikir logis, serta analitis, dengan sistematis,
kritis, dan kreatif, serta kemampuan bekerjasama antar peserta didik. Seiring dengan
berjalannya waktu hingga sekarang serta sebagai peranan pentingnya, matematika juga
memiliki keterkaitan dengan ilmu pengetahuan lainnya. Pelajaran matematika diberikan kepada
siswa dimulai dari sekolah dasar sampai sekolah menengah akhir, dan tetap di berikan hingga
jenjang akhir yatu perguruan tinggi, sehingga dapat dikatakan matematika memiliki banyak
sekali peran dan memiliki kemampuan untuk membekali siswa dalam menunjang pelajaran
lainnya.

Pembekalan siswa atau prasyarat siswa sebelum menyelsaikan suatu permasalahan terdapat di
jenjang sekolah sebelumnya. Seperti materi tentang bangun datar yang sudah di dapatkan pada
sekolah dasar akan dibahas kembali dan terus berkembang di jenjang selanjutnya yaitu sekolah
menengah pertama. Pada materi bangun datar banyak sekali model pemecahan masalah yang
sederhana. Pemecahan masalah sesderhana dalam materi bangun datar biasanya sangat
berkaitan dengan lingkungan dan kehidupan sehari-hari. Soedjadi (Sari & Aripin, 2018)
dikatakan untuk pengertian kemampuan pemecahan masalah adalah suatu keterampilan pada
peserta didik agar mampu dan lebih ahli dalam menggunakan pengetahuan matematis yang
telah diajarkan untuk memecahkan masalah dalam matematika, masalah dalam ilmu lain, serta
dalam masalah kehidupan sehari-hari. Pemecahan masalah yang diberikan cukup sederhana
tentang bangun datar, tetapi pada saat siswa menyelesaikannya mungkin rumit karena banyak
sekali contoh soal dalam penerapan materi bangun datar.

Handayani Z (2017) Pemecahan masalah adalah usaha untuk mencari solusi penyelesaian dari
situasi yang dihadapi sehingga mencapai tujuan yang diinginkan. Herlambang (Handayani Z,
2017). Dalam pembelajaran matematika, pemecahan masalah merupakan komponen penting
dari pendidikan matematika karena memiliki peran praktis untuk individu dan masyarakat
(Culaste, 2011). Dari beberapa penelitian mengatakan bahwa tingkat kemampuan pemecahan
masalah sangatlah rendah. (Mulyati, 2016) Hal ini ditunjukkan oleh hasil PISA tahun 2003
bahwa kemampuan siswa Indonesia pada domain pemecahan masalah, masih rendah. Untuk
bukti lainnya yaitu hasil Utami & Wutsga (2017) Laporan PISA pada tahun 2015, skor
matematika siswa Indonesia berada pada posisi 63 dari 70 negara peserta. Beberapa faktor yang
mempengaruhinya adalah internal sendiri atau sekolah jenjang pendidikannya. Dapat dikatakan
sederhana tetapi rumit karena siswa hanya mendengarkan guru yang fokus terhadap
penyelesaian silabusnya. Banyak siswa yang sebenarnya belum memahami konsep awal atau
tertingal pada materi prasyarat bangun datar dan guru yang monoton memberikan latihan soal
yang berulang sama dengan yang diajarkan tidak bervariasi. Semuanya mengakibatkan siswa
kebingunan dalam mengerjakan konsep soal yang berbeda dari yang biasanya di berikan,(Sari
& Aripin, 2018)Siswa lebih sering diberikan soal terus menerus atau rutin. Saat disajikan soal
non-rutin, siswa tidak dapat menjawab soal dengan baik. Hal itu menyebabkan jawaban siswa
yang masih belum tepat.

Dalam Rofi’ah et al., (2019) Soal cerita dalam pelajaran matematika adalah soal yang berbentuk
konstekstual serta berkaitan dengan permasalahan dalam lingkungan sekitar dan siswa dituntut
untuk berpikir dan memahami lebih dalam lagi sehingga siswa mampu untuk menentukan point
penting apa saja yang harus diketahui di dalam soal serta yang ditanyakan pada soal, dalam
menyelesaikan sebuah soal harus menggunakan cara yang beruntut dan tepat, agar dalam
pengerjaan tmenghasilkan jawaban yang akurat. Soal cerita adalah salah satu soal yang tidak
rutin diberikan guru. Siswa kurang terlatih dalam menyelesaikan soal cerita, termasuk pada
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materi bangun datar ini. Fahlevi & Zanthy (2021) menyatakan hal itu terjadi karena banyak
siswa yang berasumsi bahwa pelajaran matematika sangat sulit untuk dipelajari dan dipahami.
Dengan adanya asumsi tersebut, siswa jadi terpikirkan terus bahwa pelajaran matematika
adalah pelajaran yang sulis sehingga menyebabkan kesalahan ketika siswa mengerjaan soal
matematika. Kesalahan siswa yang dialami.polya dalam penelirian dari Yuwono et al. (2018)
indikator pada kemampuan pemecahan masalah soal matematikayang akan digunakan dalam
penilitian ini adalah pada prosedur yang dimiliki oleh Polya (1973).Dapat dilihat berikut adalah
indikator yang harus dipenuhi dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah, yaitu: (1)
bagaimana siswa memahami masalah; (2) bagaimana siswa menyusun rencana penyelesaian;
(3) bagaimana siswa melaksanakan rencana penyelesaiannya; dan (4) bagaimana mengevaluasi
hasil dan penyelesaian yang dibuat.

Handayani Z (2017) pada pengertian yang disebutkan kemampuan memecahkan soal-soal
matematika adalah kemampuan serta kesanggupan siswa dalam mengerjakan soal dengan
menggunakan konsep yang telah dipelajari dan diketahui dan memperhatikan pertanyaan yang
diinginkan sehinga siswa dapat menyelesaikan soal dengan benar dan baik. (Fani, 2013).
Sehingga untuk analisis kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal cerita materi bangun datar
ini dapat mempermudah untuk mengetahui apa saja keasalahan yang paling sering dilakukan
oleh siswa dan kekurangan siswa dalam mengerjakan soal cerita. Tujuan lainnya adalah agar
dapat mengetahui faktor penyebab siswa melakukan kesalahan tersebut serta mengevaluasi
kekurangan pada saat memaparkan materi pelajaran di kelas. Sebagai pembelajaran untuk siswa
agar tetap semangat belajar dan berlatih dengan banyak contoh soal yang bervariasi agar dapat
menjawab soal-soal dengan benar dan tepat.

METODE

Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Menurut Sugiyono (2016)
metode deskriptif  kualitatif adalah metode penelitian yang berdasarkan pada filsafat
postpositivisme digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah (sebagai lawannya
adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrument kunci teknik pengumpulan data
dilakukan secara trigulasi (gabungan),analisis data dengan kualitatif sangat mngutamakan pada
makna dari setiap hasil analisisnya. Karena sedang terjadi pandemic covid-19 yang sangat
membeludak maka subjek dalam penelitian ini meliputi 20 siswa kelas VII dari berbagai
sekolah SMP yang ada di lingkungan sekitaran rumah penliti yang terletak di Tambun Selatan,
Bekasi Jawa Barat.

Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data menggunakan model interaktif
menurut Miles & Huberman (Sugiyono, 2016) terdiri dari 4 langkah yaitu, kegiatan analisis,
yang diantaranya yaitu pengumpulan data (data collection), reduksi data (data reduction),
penyajian data (data display), dan penarikan kesimpulan atau verifikasi (conclutions) .
Instrumen yang digunakan oleh peneliti adalah instrument tes dan nontes. Instrumen Ndiung &
Jediut (2020) Instrumen Tes bertujuan untuk mengetahui tingkat kemampuan seiswa dengan
menggunakan cara memberi pertanyaan dan membutuhkan jawaban, respon, dan tanggapan..
Instrumen tes berupa soal cerita untuk mengetahui letak kesalahan siswa pada materi keliling
bangun datar pada saat siswa menegerjakan soal cerita. Hidayati (2012) Dalam penelitian
pendidikan matematika, instrumen non tes yang sering digunakan adalah pedoman observasi,
pedoman wawancara, dan kuesioner (angket). Maka instrument nontes yang digunakan adalah
wawancara setelah mengetahui jenis kesalahan kemudian subjek diwawancara untuk dapat
lebih dalam mengetahui tentang kesalahan siswa serta penyebabnya.
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Subjek diminta untuk mengerjakan satu soal cerita yang kemudian jawabannya akan dianalisis
sesuai dengan kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal cerita menurut teori polya, yaitu :
mamahami masalah, merencanakan pemecahan masalah, melaksanakan rencana pemecahan
masalah dan memeriksa kembali solusi yang diperoleh. Persentase yang digunakan akan dibagi
sesuai jumlah jenis kesalahan. Apabila persentase kurang dari 25% maka sedikit siswa
melakukan kesalahan dan apabila melebihi 25% maka siswa masih banyak yang mengalami
kesalahan. Setelah mendapatkan hasil dari kesalahan siswa, maka di pilih 4 siswa berdasarkan
jenis kesalahan siswa menurut teori polya. Berikut adalah instrumen tes saol cerita yang
diberikan kepada siswa:

Paman ingm meénpual haasan romal dengan foto yang &
pazany i sossal media, tetapn paman mgin memberikan
ukuran dan pajangan fersebut secam rmer Maka paman
wmpin wengukur kehiling dan pajangan rumab tersebut
Jadi berapakah keblmng dan pajangen rumsah tersebut

apabila memulia lebar 28cm. dan panyang S4cm?

Gambar 1. Kegiatan Pembelajaran dalam Guided Discovery Learning

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Perolehan hasil data dapat direkapitulasikan bahwa siswa yang menjawab dengan benar dalam
menyelesikan soal cerita pada materi keliling bangun datar dapat dilihat pada Tabel 1, kemudian
persentase dari jenis — jenis kesalahan siswa menurut teori polya dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 1. Rekapitulasi Banyaknya Siswa yang Menjawab Benar
Banyak Siswa Jawaban Benar Jawaban Salah
20 5 17

Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat bahwa dari 20 siswa sebagian besarnya masih mengalami
kesalahan dalam mengerjakan soal cerita pada materi keliling bangun datar. Siswa yang mampu
menjawab soal cerita dengan benar hanya terdapat 3 siswa saja. Pada saat menyelesaikan soal
cerita terdapat 17 siswa yang menjawab dengan jenis kesalahan yang berbeda-beda tiap
siswanya.

Tabel 2. Persentase Kesalahan Siswa Berdasarkan Teori Polya

Jenis Kesalahan Frekuensi Persentase
Memahami Masalah 2 12%
Merencanakan Pemecahan Masalah 6 35%
Melaksanakan Rencana Pemecahan Masalah 5 29%
Memeriksa Kembali Solusi Yang Diperoleh 4 24%

Total 73 66
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Berdasarkan Tabel 2 dapat dilihat bahwa siswa dalam menyelesaikan soal cerita pada materi
keliling bangun datar masih menjawab dengan kesalahan yang berbeda-beda tiap siswanya.
Kesalahan melaksanakan rencana pemecahan masalah adalah kesalahan yang paling banyak
serta sering dialami yaitudengan jumlah 5 siswa danpersentasenya 29%. Kesalahan mamahami
masalah yaitu dengan jumlah 2 siswa dan persentasenya 12% . Kesalahan merencanakan
pemecahan masalah yaitu dengan jumlah 6 siswa dan persentasenya 35% . Terakhir pada
kesalahan memeriksa kembali solusi yang diperolehyaitu dengan jumlah 4 siswa dan
persentasenya 24%.

Pembahasan

Setelah memperoleh hasil data, selanjutnya adalah menganilis dari jawaban siswa yang salah
dalam menyelesaikan soal cerita dalam materi keliling bangun datar. Dilakukan wawancara
pada penelitian ini karena bertujuan untuk mengetahui serta dapat menganilisis dari masing-
masing jenis kesalahan menurut teori polya. Untuk menganlisis masing-masing jenis kesalahan
dipilih salah satu dari subjek dengan cara acak sederhana sesuai jenis kesalahannya. Berikut
adalah hasil jawaban siswa dan transkip potongan wawancara.

~
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Gambar 2. Jawaban SisWa 1

Berdasarkan Gambar 2 dapat dilihat bahwa S1 tidak dapat memahami masalah apa yang
ditanyakan pada soal cerita. S1 langsung saja menghitung keliling persegi panjang. Seharusnya
S1 menghitung masing - masing keliling bangun datar yang ada pada soal cerita, yaitu S1
menghitung keliling persegi panjang dan keliling segitiga. Dapat diketahui bahwa S1, tidak
dapat menentukan keliling bangun datar apa saja yang harus dihitungnya. Bahwa S1 hanya
menyatakan “ Yah kak aku baca dari soal yang diketahui kan panjang sama lebarnya aja, jadi
cuman cari keliling persegi panjang doang kak” saat ditanya kenapa yang dihitung hanya
keliling persegi panjang saja. Temuan ini menyatakan bahwa yang dialami S1 yaitu tidak dapat
memahami masalah dalam soal cerita dengan baik.

Terlihat pada siswa dalam memahami masalah yaitu kurangnya litersi siswa dalam membaca
soal, siswa belum mampu fokus kepada pembahasan dalam soal ceritanya. Didudukung dari
penilitian menurut Pradini (2019) kecerobohan siswa yang berdampak pada kesalahan dalam
menentukan informasi yang diketahui, dapat disebabkan oleh keterampilan pemahaman bacaan
siswa yang terbatas. Kesalahan dalam memahami masalah ini terjadi karena siswa belum
mampu mengetahui hal-hal penting atau inti dari soal cerita. Siswa hanya melihat apa yang
telah disajikan saja pada soal dan mengabaikan hal penting lainnya yang ada pada soal. Analisis
ini didukung dari penilitian yang dipaparkan menurut Rofi’ah et al. (2019) Siswa hanya terfokus
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pada satu pertanyaan saja hingga melupakan pertanyaan lainnya yang ada dalam soal juga harus
dijawab dikarenakan siswa tidak mencatatkan data yang ditanyakan secara lengkap dan
menyeluruh. Kesalahan konsep meliputi kesalahan siswa dalam memahami soal dan kesalahan
siswa dalam menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan (Rizky Linar Palupi, 2016). Pada
tahap kesalahan ini dapat berpengaruh dalam menyelesaikan tahap selanjutnya untuk
merencanakan pemecahan masalah.

Gambar 3. Jawaban Siswa 2

Berdasarkan Gambar 3 dapat dilihat bahwa S2 tidak dapat merencanakan pemecahan masalah
yang ada pada soal. S2 salah dalam menuliskan rumus, yaitu S2 menuliskan dan menggunakan
rumus volume pada balok. Dapat diketahui bahwa S2 tidak dapat merencanakan pemecahan
masalah dengan mengetahui rumus asli yang harusnya digunakan. Bahwa S2 hanya menyatan
“Oh iya kak kalo diakali dengan t itu kan rumus volume balok yaa “ saat ditanyakan kenapa
kamu menggunakan rumus dari volume balok. Temuan ini menyatakan bahwa yang dialami S2
yaitu tidak dapat merencanakan pemecahan masalah pada soal cerita dengan tepat.

Berdasarkan dari jawaban siswa yang dijabarkan diatas siswa salah dalam menggunakan rumus
sesuai dengan soal yang ditanyakan. Menurut penelitian dari Utami & Wutsqa (2017)
Ketidakmampuan siswa dalam merencanakan pemecahan masalah dapat terlihat ketika siswa
salah dalam memilih rumus atau konsep yang akan digunakan dalam menyelesaikan soal.
Kesalahan dalam merencanakan pemecahan masalah ini terlihat bawa siswa masih belum
mengetahui konsepan atau rumus apa yang digunakan. Didukung dari penelitian menurut
Kamila & Adirakasiwi (2021) kesalahan siswa yang dilakukan dalam tahap ini adalah masih
kurangnya kemampuan siswa dalam menyusun rencana dan mennyimpulkan data yang terdapat
pada soal ke dalam rumus atau model matematika. Selanjutnya pada kesalahan dalam
merencanakan pemecahan masalah ini disebabkan oleh kurangnya pengetahuan siswa terhadap
materi serta konsepan yang sedang dipelajari. Analisis ini didukung dari penilitian yang
dipaparkan menurut Rofi’ah et al. (2019) Adapun beberapa faktor yang menyebabkan
kesalahan pada langkah ini adalah siswa yang kurang teliti dan pengetahuan siswa tentang
materi prasyarat masih kurang terutama pada materi yang berhubungan dengan permasalahan
yang terdapat disoal. Oleh sebab itu mungkin siswa sebelumnya belum memenuhi materi
prasyarat yang seharusnya sudah diketahui sebelum memulai materi yang sedang di pelajari
saat ini. Sehingga banyak siswa yang mengalami kekeliruan serta kurang lengkap dalam
menggunakan atau menuliskan rumus.
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Gambar 4. Jawaban Siswa 3

Berdasarkan Gambar 4 dpat dilihat bahwa S3 tidak dapat melaksanakan rencana pemecahan
masalah pada saat menjawab soal cerita. S3 dalam menghitung keliling segitiga melakuakan
kesalahan dalam melaksanakan rencana pemecahan masalah dari awal tahapan yang dilakukan

S3. Seharusnya S3 langsung dapat menjawabnya dengan seperti ini saja ; X28x4=14x4.

Bahwa S3 hanya menyatakan “Maaf kak itu aku rancu seharusnya aku langsung mengitung
pembagiannya terus dikali, saya kurang teliti saat mengitung jawabannya” Saat ditanyakan
kenapa kamu menghitung 142. Temuan ini menyatakan bahwa yang dialami S3 yaitu tidak
dapat melaksanakan rencana pemecahan masalah dengan teliti.

Dari jawaban siswa dapat kita ketahui bahwa kesalahan dalam melaksanakan rencana
pemecahan masalah disebabkan oleh siswa terhambat karena pada operasi hitung dan
kurangnya berlatih terhadap dasar-dasar dalam operasi hitung dasar maupun rumit dalam
matematika. Didukung oleh penelitian dari Rofi’ah et al. (2019) Siswa sering melakukan
kesalahan pada langkah menyelsaikan perencanaan, dimana siswa masih kurang teliti dalam
melakukan operasi hitung dan kurangnya siswa dalam pemahaman maateri prasyarat dalam
materi subab sebelumnya. Kesalahan juga dapat berasal dari kesalahan siswa pada langkah
penyelesaian sebelumnya. Siswa mengalami kebingungan dalam mengoprasikan rumus yang
telah di catat dengan yang akan dihitungnya. Analisis ini didukung dari penilitian yang
dipaparkan menurut Wahyuni (2020) Pada saat siswa melakukan perhitungan dengan model
matematika yang telah dibuat siswa itu sendiri masih terdapat kekeliruan atau kurang berhati-
hati. Sehingga kurangnya ketelitian siswa atau kesalahan dalam menghitung menjadi hal yang
biasa. Seharusnya siswa dapat terus dilatih agar dapat teliti dalam menghitung dan terbiasa
dalam mengoperasikan.
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Gambar 5. Jawaban Siswa 4

Berdasarkan Gambar 5 dapat dilihat bahwa S4 tidak dapat memeriksa kembali solusi saat
menjawab dari soal cerita. S4 tidak menuliskan kesimpulan hasil akhir dari jawaban soal cerita.
Seharusnya S4 menambahkan keliling persegi panjang dan keliling segitiga sebagai hasil akhir
untuk jawaban soal cerita. Bahwa S4 hanya menyatan “iya kak aku lupa nambabhin kelilingnya
tadi,aku kira udah selesai“ saat ditanyakan kenapa di jawaban kamu tidak ada kesimpulan
keliling dari pajangan rumahnya. Temuan ini menyatakan bahwa yang dialami S3 yaitu tidak
dapat memeriksa kembali solusi saat menjawab dari soal cerita dengan benar.

Kesalahan dalam memeriksa kembali solusi ini disebabkan karena siswa tidak menjawab soal
yang beruntut. Analisis penelitian yang dinyatakan menurut Wahyuni (2020) Siswa yang masih
belum terbiasa dalam mengoreksi jawabnnya kembali, siswa hanya mengorekesi sekilas tanpa
sesuai dengan langkah-langlah yang telah dikerjakan yaitu harus secara berurutan atau secara
sistematis. Pada jawaban siswa masih berantakan dan siswa masih kurang memahami
permasalahan pada soal. Didukung oleh penilitian dari Rizky Linar Palupi (2016) Dari hal yang
telah diteliti ini dapat diketahui bahwa siswa selain harus memiliki kemampuan dalam
memahami konsep yang tinggi siswa juga harus memiliki ketelitian dalam mengoreksi hasil
jawaban yang didapatkan dalam menyelesaikan soal dengan cara yang tepat dan benar. Dan
faktor penyebab lainnya adalah berikut menurut penelitian dari Rizky Linar Palupi (2016) Hal
ini sesuai dengan hasil penelitian Rintis Suhita, dkk (2013) yang menyimpulkan diantaranya
siswa ingin cepat selesai sehingga terburu - buru dalam mengerjakan soal, sehingga siswa tidak
memahami maksud dari soal dan kurang menguasai bagaimana konsep yang digunakan dan
berkaitan dengan soal tes.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah di jelaskan bahwa pada persentase
yang di dapatkan masih banyak siswa pada saat menyelesaikan soal cerita melakukan kesalahan
dalam merencanakan pemecahan masalah. Faktor penyebab terjadinya kesalahan dalam
mengerjakan soal cerita yaitu, siswa belum mampu untuk mengetahui informasi penting dalam
soal, materi prasyarat yang belum dipahami siswa pada permasalahan yang hendak
diselesaikan, kurang telitinya siswa saat melakukan operasi perhitungan, tidak terbiasanya
siswa dalam berlatih soal cerita dan siswa tidak dapat menggunakan waktu denganbaik
sehingga terburu-buru dalam menjawab soal. Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan
peneliti berharap agar kedepannya dapat mengembangkan materi yang akan diteliti,
mempersiapkan penelitian dengan sangat matang dan dapat mengefisienkan waktu dengan baik.
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